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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Model 

Kerukunan Antar Umat Beragama Islam dan Kristen di Desa 

Karanganyar Godong Grobogan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Model Kerukunan Antar Umat Beragama di Desa 

Karanganyar Godong Grobogan.  

Kerukunan antar umat beragama di Desa 

Karanganyar menunjukkan adanya toleransi dinamis aktif, 

sebab didalam warga masyarakat terjalin sebuah 

keharmonisan, kerukunan, saling menghormati, saling 

membantu, dan bahkan kerjasama dalam berbagai hal. 

2. faktor pendukung dan penghambat Kerukunan Antar 

Umat Beragama di Desa Karanganyar Godong Grobogan.  

Faktor pembangun kerukunan antar umat 

beragama di desa karanganyar meliputi : Ajaran agama, 

peran pemerintah setempat, faktor lainnya yang menjadi 

faktor pendukung kerukunan antar umat beragama adalah 

faktor peran pemuka agama. Adapun faktor penghambat 

kerukunn beragama contohnya adalah pengeras suara yang 

berlebihan sehingga mengganggu umat agama yang lain. 

3. Mengatasi faktor penghambat Kerukunan Antar Umat 

Beragama di Desa Karanganyar Godong Grobogan bahwa 

faktor penghambat kerukunan antar umat bergama dapat 

diatasi dengan peran tokoh pemuka agama serta peran 

pemerintah setempat, dengan diadakannya kegiatan-

kegiatan yang bersifat sosial diharapkan kerukunan 

semakin terjalin dengan baik. 

B. Saran  

Setelah selesai menyusun skripsi ini, peneliti dapat 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kerukunan antar sesama harus selalu terjaga, baik itu 

sesama agama maupun antar agama. 

2. Semoga tambah solid kebersamaan yang sudah terjalin, 

acara-acara kegiatan tingkat RT maupun RW ditigkatka 
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untuk menambah kerukunan antar sesama warga. 

Terutama kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 

 

C. Penutup 

Dengan memanjatkan rasa syukur kehadirat Allah 

SWT yang telah memberikan taufiq, hidayah serta inayah-Nya 

kepada peneliti sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penelitian skripsi ini. Peneliti menyadari bahwa penelitian dan 

pembahasannya masih jauh dari kesempurnaan yang 

dikarenakan keterbatasan kemampuan peneliti. Untuk itu 

peneliti senantiasa mengharapkan saran dan kritik yang 

membangun. Semoga karya ini dapat bermanfaat bagi peneliti 

khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya 
 


